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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur yang sangat pentingnd&khidupan
berbangsa dan bernegara. Tanpa pendidikan yangaaesuatu bangsa akan
mengalami ketertinggalan bahkan kemerosotan padalasdidang. Oleh
sebab itu tujuan pendidikan nasional mengacu paaabentukan pribadi
yang dewasa dan berkualitas, bermutu, berilmu gehgan serta bertaqwa,
dengan mengupayakan pendidikan dan pengelolannygadebaik, benar,
teratur, terarah dan berkesinambungan.

Dunia pendidikan merupakan satu sistem, maka datewujudkan
tujuan Pendidikan Nasional tersebut tidak terlepas keterkaitan dengan
sistem-sistem kehidupan lainnya. Kehidupan pertarjrkehidupan bangsa,
dan kehidupan keluarga. Apabila kehidupan-kehidupentidak berjalan
seperti mana yang diharapkan maka tujuan PendidN@sionalpun akan
terimbas pula. Sekolah juga merupakan kehidupanaseBistem, yang di
dalamnya terdapat komponen-komponen yang salirgydatitungan, seperti
kepala sekolah, guru, kurikulum, bahan ajar, sislaa fasilitas, apabila
komponen sebuah sistem tersebut terganggu atdub@tglan seperti mana
yang diharapkan maka dapat dikatakan kehidupan dgeltersebut akan

terganggu pula.



Oleh karena itu dalam rangka perwujudan tujuanomasitersebut,
kerjasama antara pemerintah pusat, pemerintah dasesa pimpinan
lembaga sangat dibutuhkan dalam membuat suatuekehijkhusus yang ada
kaitannya dengan pendidikan dan pelatihan, senagpktensi kepala sekolah
yang berpengaruh pada kinerja masing-masing jajanayanisasi, agar
lembaga tersebut akan menjadi lebih baik dan bermut

Setiap lembaga pastilah mempunyai tujuan yang hdmusjudkan,
dan harus pula mempunyai pemimpin yang dapat memetuntutan
pemerintah serta sesuai pula dengan kehendak mkayamBegitu pula
dengan lembaga pendidikan, paling tidak memunyaii@ein yang sanggup
berfungsi sebagdeader sekaligus bertanggung jawab atas ketercapaian visi
dan misi lembaganya.

Seorang kepala sekolah adalah pemimpin lembaga ideaal
diharapkan secara maksimal dapat terlibat dan lehilggap terhadap
kebutuhanstakeholder yang muncul dalam komunitas masyarakat, bukan
hanya berkaitan dengan konteks dunia kerja tetgala hal yang berbentuk
inovasi, seperti politik, kultural, maupun pendalk itu sendiri serta
perubahan sosial yang secara langsung terkait denpgakembangan
pendidikan dan sekaligus pengembangan SDM.

Kepala sekolah merupakan instrumen kunkey( instrument di
sekolah. De Roche (1987)” mengungkapkan bahw& tdia sekolah yang

baik tanpa kepala sekolah yang mempunyai prestakj tvajar saja kalau



kepala sekolah dianggap sebagai instrumen kuncii tatperhasilan
peningkatan kulaitas pendidikan di sekolah”.

Daryanto (2008:81) Yang bertanggung jawab terhadejuruh
kegiatan pendidikan di sekolah adalah kepala skkdiebagaimana
ditegaskan dalam Rapat Kerja Kepala SMA Daeraméstia Yogyakarta
tanggal 22-23 September 2007, kegiatan-kegiataolaekang menjadi
tanggung jawab kepala sekolah meliputi mengatursgwobelajar
mengajar, mengatur kesiswaan, mengatur personatiagatur peralatan
pengajaran, mengatur dan memelihara gedung daenpgkepan sekolah,
mengatur keuangan, serta mengatur hubungan sekdkigan
masyarakat.

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupalgarbdari
manajemen dengan kata lain sebagai salah satwmiak meningkatkan
kuantitas dan kualitas SDM. Pengembangan ini ddiegitukan dengan cara
pengamalan agama, peningkatan kesejahteraan, gatangpendidikan dan
pelatihan, peningkatan kesehatan, peningkatan pda@an, peningkatan
kompetensi serta pengembangan kinerja dan lain-lain

Husaini (2008: 221) Pengembangan karier melipugluasi diri
pencarian peluang menduduki posisi yang lebih tinggngatur tujuan
untuk mencapai peningkatan karier menyiapkan rendamdakan dan
melaksanakan rencana tersebut. Sedangkan posgrmpbangan SDM
akan sangat bepengaruh terhadap kinerja.

Sebagai pimpinan di sekolah, kepala sekolah judganuit untuk
memiliki managerial skill kemampuan sebagai supervisor, dan kemampuan
dalam pembinaan kurikulum sekolah. Dengan banyakinyas serta tuntutan
kemampuan seorang kepala sekolah, maka untuk mesgadang kepala

sekolah harus memenuhi syarat-syarat tertentu yaglgputi syarat formal

(jenjang pendidikan dan ijazah), pengalaman keajakepribadian.



Secara tegas Permmendiknas No. 13 Tahun 2007 ybadatukan
pada tanggal 17 april 2007 menyatakan bahwa untekdokung standar
nasional pendidikan seseorang yang akan dingkajadiekepala sekolah
wajib memenuhi standar kepala sekolah yang berld&sional. Standar
kepala sekolah dimaksud adalah sebagai mana tencadlam Lampiran
Peratauran Menteri meliputi standar kualifikasi deandar kompetensi yang
dimiliki oleh kepala sekolah tersebut.

Berdasarkan Permendiknas No 13 Tahun 2007 mengeaadar
kompetensi bagi kepala sekolah, ada lima aspek &@npi yang harus ada
dalam diri seorang kepala sekolah yakni, kompetdwegiribadian yang
menyangkut integritas dan kejujuran; kompetensiiabogang mencakup
hubungan antar manusia dan hubungan baik dengamage kompetensi
manajerial yang terkait kemampuan kepala sekolahgeiela sekolah dan
sumber daya yang ada di sekolah.

Selanjutnya kompetensi supervisi yang menuntut lkegekolah harus
dapat membimbing guru-guru serta anak didiknyardanggunakan sumber-
sumber daya yang ada di sekolah.Terakhir, kompet@awirausahaan di
mana seorang kepala sekolah harus mampu berwiegusatmun bukan untuk
mencari keuntungan, tetapi memiliki jiwa kreatifisiatif dan berani
mengambil resiko demi pengembangan sekolahnya.

Dinas Pendidikan kabupaten atau kota merupakaarisispemerintah
yang berwenang untuk melakukan proses rekruitasi gengembangan

kepala sekolah di wilayahnya. Baik buruknya kindwgala sekolah saat ia



memimpin sebuah sekolah, salah satunya ditentulada psaat proses
pengembangan, yang di dalamnya ada pendidikanalatinan dalam rangka
peningkatan kompetensi serta kinerja kepala sektlakendiri. Tujuan dari
kegitan pengembangan ini tidak lain adalah untukgae kepala sekolah
yang berkualitas.

Di era reformasi ini, tak dapat disangkal lagi bahgrofesionalisme
dan kompetensi adalah merupakan kebutuhan yangesa&kdian semakin
penting dimiliki oleh setiap kepala sekolah, paesngambil keputusan atau
kebijakan dan penyelinggara sistem pendidikan, kdiiktingkat makro,
messo, maupun mikro. Apalagi dihadapkan dengan tikkbo
mengakselerasikan tuntutan kebijakan otonomi daerghng telah
memberikan peluang kepada dinas pendidikan kabupatguk dapat
melebarkan sayapnya lebih luas, sehingga dapai Epat mensukseskan
kebijakan tersebut.

Implikasinya, jika paradigma baru proses sertaikekengembangan
kepala sekolah dilaksanakan secara efektif, tepatssuai dengan aturan
yang berlaku maka tingkat kesalahan prosedur ddip&rkecil, sehingga
tujuan yang akan dicapai akan terasa bermanfaat bamgua pihak.
Selanjunya pengembangan pendidikan yang mengac petidikan dan
pelatihan serta kompetensi yang dimiliki kepalaotstk akan bermuara pada
peningkatan kinerjanya.

Dinas pendidikan kabupaten memang telah menempatiaia

administrator tingkat kecamatan yang disebut dendpt Pelaksana Teknis



Dinas (UPTD), yang juga mempunyai peran strategiamd menentukan
kebijakan di tingkat kecamatan. Mengingat begituatreya tugas UPTD
sebagai ujung tombak dalam mengemban tugas adratoisinaka dalam
mempromosikan para kandidat kepala sekolah hendakmgrus pula
mengikuti jalur serta aturan yang telah ditetapsd@h pemerintah baik syarat
akademik maupun syarat kemampuan.

Sebagaimana umumnya bahwa tujuan setiap organidzak
organisasi publik maupun organisasi swasta akaatdepcapai dengan baik
apabila semua jajaran organisasi tersebut dapgalaekan tugasnya dengan
kinerja yang dikategorikan baik pula.

Suad Husnan (1983: 67) Oleh karena itu dalam m&atkgn
kinerja pegawai harus ada usaha pengembangan umémiperbaiki
efektifitas kinerja dalam mencapai hasil kerja yaetah ditetapkan.
Perbaikan kinerja hanya dapat dilakukan dengan ro@raperbaiki ilmu
pengetahuan, keterampilan maupun sikap pegawaseitdliri terhadap
tugas-tugasnya.

Pengetahuan yang dimiliki oleh para staf dalam kselaaan tugas
cukup mempengaruhi Kkinerjanya, baik itu pengetahuamum maupun
pengetahuan kejuruan yang dimilikinya. Pegawai y&ogang memiliki
pengetahuan yang cukup dalam bidang kerjanya akkerja dengan tidak
maksimal, bahkan akan terjadi pemborosan bahartyvdak dapat dikatakan
tidak efektif dalam tugasnya. Pemborosan seperticukup mengganggu
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Kebutuhan akan keterampilan juga tidak kalah pgngm dalam

melaksanakan tugas. Seseorang yang mempunyai rkeiEm yang

memadai akan lebih cepat menyelesaikan suatu tligasdingkan karyawan



atau staf yang yang kurang memiliki keterampilapteampilan juga salah
satu faktor penentu dalam rangka pencapaian tyrganisasi. Bagi pegawai
baru dalam menghadapi pekerjaan yang baru akan rulare tambahan
keterampilan guna melaksanakan tugasnya dengan baik

Dalam mengemban suatu tugas yang baru atau meridjadhatan
yang baru maka bukan hanya pengetahuan dan keitaangaja yang
dibutuhkan namun sikap juga mempunyai pengaruh jidag kalah penting
dibandingkan dengan faktor-faktor lain. Oleh kareriu dalam
pengembangan kinerja hendaknya beberapa fakttiamis dipertimbangkan
dengan matang sehingga tujuan organisasi atauntu@mbaga yang telah
ditetapkan akan mudah terwujud.

Dari gambaran ringkas di atas dapat dikemukakan waéah
pengembangan pegawai atau karyawan merupakain igéifeg sering dipakai
baik dalam buku maupun peraktik tugas sehari-saperti “pengembangan”,
“ latihan,” pendidikan”. Pengembangan pegawai dagiattikan dengan
usaha untuk meningkatkan keterampilan maupun paingabt umum bagi
pegawai serta staf agar pelaksanaan pencapaiantlghih efisien. Dalam
konteks ini maka istilah pengembangan akan mencpkapertian pelatihan
dan pendidikan yang merupakan sarana peningkataerakepilan dan
pengetahuan umum bagi para pegawai.

Memang dalam pengangkatan atau rekruitasi kep&lalade setelah
diberlakukan Undang-Undang NO. 22 Tahun 1999 tentaionomi daerah

serta disempurnakan dengan Peraturan Pemerint@&b Nahun 2000 bahwa



wewenang pengangkatan kepala sekolah sepenuhnygguten jawab
pemerintah daerah tingkat Il atau dengan kataBapati/Wali Kota.

Konsekuensi logis dari PP ini terhadap administrgtendidikan
(kepala Sekolah) adalah tuntutan pada profesionalidengan menetapkan
standar kompetensi dan kualifikasi pendidikan. Rgiatan profesionalisasi
Administrasi pendidikan tidak hanya dilihat daribkekan otonomi daerah
atau desentralisasi tetapi tidak terlepas dart@gangan globalisasi.

Pengembangandévelopment merupakan proses yang dibuat untuk
memperbaiki kualitas sumber daya manusia, yang rldi@ untuk
memecahkan berbagai macam persoalan dalam pentdppian lembaga,
yang dititikberatkan padself relizationatauself development.

Dalam pengertian lainnya pengembangan tenaga astrabor
dikemukakan oleh Werther & Davis dalam Mukarram9a:84) bahwa “
Pengembangan adalah kegitan yang dilakukan untuknpeesiapkan
seseorang pekerja agar mampu memikul tanggung jawasasa yang akan
datang”.

Soekijo Notoatmojo (1998)" mengatakan bahwa pengeméan
sumber daya manusia baik secara makro dan seclra atialah merupakan
bentuk investasi (human invesment)”. Pengembangamsopil atau
administrasi pendidikan merupakan suatonditio sine quanon”artinya
merupakan proses yang harus ada dan terjadi datganisasi.

Selanjutnya menurut Fakry Gaffar (1987: 21) mentiegou“ dalam
konsep dasar pengembangan personil yang profesigraandung dua

arti atau dimensi penting yaitu: (1), dikatakan gimusaha peningkatan
kemampuan profesional yang dapat dilakukan dengaa independen



pada pada tingkat organisasi oleh individu masiging; (2) dikaitkan
dengan jenjang karier kepegawaian setiap perstaml hal ini harus
dipolakan pada level yang lebih tinggi.

Dalam mewujudkan tataran sumber daya manusia yankudlitas
maka setiap jajaran birokrasi yang ada kaitannyagae pendidikan dan
pelatihan, baik pelatihan pendidikan dalam jabateupun diluar jabatan,
hendaknya harus memiliki pengetahuan perencanestegk yang memadai
serta dapat menyelaraskan dengan peraturan yangSatiamgga pimpinan
pendidikan yang dididik dan dilatih tersebut tid&kliru memilih jenis
pendidikan dan pelatihan yang diikuti sehingga dnjuari diklat tersebut
selaras dengan tujuan pendidikan nasional maupuantlembaga.

Castetter (1996) strategic planning for human recources, recruitmen,
selestion, induction, development personel, perfm@aapprasial, employ-
ment justice and continuity, information technologypmpensation, and
bargaining”.

Oleh karena itu dalam merencanakan pengembangaoneidakliah
mudah, ada beberapa prosedur yang harus ditempuh ldEus
dipertimbangkan. Begitu eratnya rencana strategisgan pengembangan
tenaga kepandidikan khususnya pendidikan dan pafatkepala sekolah
sehingga Castetter (1996) : 232) menyebutka&nsonel development is
preminet among those process desegned by the sistaitnact, retain, and

inprove the quality and quantity of staff membesdesl to solve its problems

to achieve its goal”.
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Ada beberapa pengertian yang dapat dipedomani pdgrilapat ini
bahwa pengembangan administrator pendidikan teknéepala sekolah
pada tingkat yang paling bawah yang terpentingndgdangembangan adalah
perencanaannya serta proses-proses yang dilaku&hnsistem pendidikan
yang berlaku. Selanjutnya proses atau perencarteategss pengangkatan
para administrator pendidikan untuk menarik, memap@nkan dan sekaligus
menyempurnakan kualitas sumber daya manusia, dalagka pencapaian
tujuan yang diinginkan oleh organisasi..

Sedangkan menurut P. Siagian (2008: 183) ada hEbenanfaat dari
perencanaan dan pengembangan tenaga administrasiidigan bagi
oganisasi atau sistem yaitu :

Meningkatakan produktivitas kerja organisasi, memaya hubungan

yang serasi antara atasan dan bawahan, terjadingasppengambilan

keputusan yang lebih cepat dan tepat, meningkaskamangat kerja
seluruh tenaga kerja, memperlancar jalannya konasniang efektif,
menciptakan sikap keterbukaan manajemen, penyateskonflik
secara fungsional

Kenapa pendidikan dan pelatihan dibutuhkan olehalkesekolah
untuk dilaksanakan dengan penuh kesempurnaanitekdeapan pemerintah
maupun takeholderdapat menjadi kepala sekolah yang serba bisa dalam
segala hal seperti yang disebutkan dalam jurnaligéen dibawabh ini.

Tujuan dari sebuah proses seleksi adalah untuk Ithemidividu
terbaik dalam sebuah posisi kerja dari sekian dakgadidat calon yang ada.
Setelah proses seleksi atau rekruitmen tersebegaahaka langkah penting

berikutnya yang perlu dijalankan oleh administrgsersonalia dinas

pendidikan adalah menindak lanjuti hasil rekrutnbersebut, dengan sebuah
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program penempatan supaya program kerja tidakneatypelaksanaannya.
Penempatan kerja berkaitan dengan penugasan deegena calon yang
dinyatakan terpilih pada posisi yang telah ditetapkersebut. Langkah ini
adalah untuk menempatkan orang yang tepat padsi gasg tepat pula.

Setelah ditempatkan calon yang terpilih maka dipeskkan pula
tentang rencana kerja yang akan dilaksanakan agaiatsa akan program
yang baru yang mungkin belum pernah dijumpai sebgdu Selanjutnya
calon terpilih dapat menandatangani semacam pematgntang kerja yang
akan dijalani selama menjadi pimpinan sebuah lembargebut.

Selanjutnya Malayu Hasibuan (2001: 70-71) mengekarka
pengembangan personil dan administrasi pendidikemihki beberapa
manfaat bagi organisasi atau sistem serta bagigo@agasa administrasi
antara lain: (1) efisiensi, (2) mengurangi kerusakg) mengurangi
kecelakaan, (4) meningkatkan pelayanaan, (5) méalproduktivitas
kerja, (7) karier, (8) konseptual, (9) kepemimpiné®) balas jasa, dan
(11) konsumen.

Sementara itu pengembangan personel juga merupedan yang
sangat efektif untuk menghadapi beberapa tantangéunk masa sekarang
serta masa yang akan datang, agar perencanaaugisti@tan menjadi suatu
cara yang mungkin merupakan perjalanan suatu sstamperjalanan proses
suatu sistem dalam mendidik dan melatih serta mmebgegkan suatu
stafnya.

Lebih jauh Andrew F Sikula (2001 :11) “mengatakahWwa dalam
mengimplementasikan suatu tenaga kerja manusiaatadpkngadaan,

pemeliharaan, penempatan, indoktrinasi, latihanpanrdidikan sumber daya

manusia lfuman resources atau man poyerSedangkan implementasi
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sumber daya manusia adalahrecruitment, slection, training, education,
placement, indoktrinacion, dan development.

Di lingkungan Kabupaten Natuna Provinsi KepulauaauRtahun
2009/2010 tercatat jumlah sekolah 325 buah sekitajfkat sekolah dasar
sampai SLTA dan jumlah murid 75000 orang murid, 6800 orang guru
yang tersebar di 8 kecamatan. Ini semua merupalaygting jawab Dinas
Pendidikan ~ Kabupaten dalam bidang pendidikan danmerakan
penanganan yang serius dari semua pihak yangttetkantara 325 sekolah
terdapat 81 orang yang memasuki masa pensiun, dakmini perlu
perencanaan strategi yang tidak mudah’ menginggtstulan fungsi kepala
sekolah mewujudkan tujuan pendidikan nasional sedpat merumuskan
tujuan lembaga.

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten juga merupakamgomnomor
satu jajaran pendidikan di kabupaten juga ditumhgmiliki kemampuan
dalam merencanakan serta mengelola semua potensbesu daya
kependidikan yang ada. Kemampuan merencanakan éagehola sumber
daya yang ada merupakan salah satu faktor penddagigipaya pencapaian
visi, misi dan tujuan selaras dengan tugas pokak fdagsi dalam bidang
pendidikan di Kabupaten Natuna khususnya.

Di samping itu, dapat kita pahami bahwa posisi Bifendidikan
Kabupaten Natuna sebadeading sectoatau pembangunan pendidikan pada
dasarnya juga mempunyai kewajiban mengelola dan baegun sumber

daya manusia pendidikan, dalam hal ini tenaga gkepala sekolah, dan
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pengawas. Dalam kedudukan dan fungsi guru, kepedalah, pengawas
sebagai tenaga pendidikan, mereka dituntut menkiéknampuan intelektual
yang tinggi.

Berdasarkan pendekatan strategis yang dilakasarmdélarPemerintah
Kabupaten Natuna bahwa salah satu yang menjadafeethdan pendekatan
tersebut adalah kesiapan untuk mengembangkan sudde manusia
(SDM) aparatur pemerintah daerah maupun sumber dangausia,
masyarakat di bidang pendidikan (Pendidikan Dag@nengah, Perguruan
Tinggi, Bidang Kesehatan Dan Ketenagakerjaan).

Sebagai daerah yang kaya akan potensi sumber dayg maka
tantangan bagi Kabupaten Natuna di masa akan da@dalgh bagaimana
mempersiapkan SDM yang handal dalam upaya mendgerakoda
pembangunan dengan kondisi objektif yang dimilikkhodaerah. Adanya
persamaan persepsi antara pemerintah Propinsi &e&oul Riau dengan
Pemerintah Kabupaten Natuna dalam mempersiapkan $aig handal
merupakan landasan yang kuat bagi persaingan daetak menghadapi era
globalisasi yang dimulai tahun 2003 tahun kontek3 A.

Dengan berpegang kepada konsep keilmuan admimigiaslidikan
khususnya dalam aspek pengembangan personil, ni@k@pkan penelitian
ini mampu memberikan kontribusi dalam pengembarntyan administrasi
pendidikan. Oleh sebab itu penelitian tentang perbge&gan personil atau
kepala sekolah yang berada di lingkungan Dinas iBéath Kabupaten

Natuna Provinsi Kepulauan Riau, diharapkan akan Inegikan nuansa baru
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yang berbeda dengan pengembangan yang dilakukaekdilah maupun
lembaga-lembaga pendidikan sebelumnya seperti yamyak dikaji oleh
beberapa peneliti terdahulu.

Memang pada dasarnya dalam pendidikan dan pelatidepala
sekolah, konsep dasar kompetensi, dan kinerja &epakolah selalu
terabaikan, padahal tanpa kompetensi yang makskephla sekolah tidak
akan pernah mampu untuk mewujudkan tujuan pendidikang telah
digariskan, baik tujuan nasional pendidikan maupujuan lembaga itu
sendiri. Konsep kompetensi kepala sekolah memanpesidan dapat dibaca
oleh semua orang namun maknanya belum tentu dipat@msemua orang.

Chaplin (dalam Saeful Sagala, 2009 : 124) mengekarka
kemampuandompetencdeadalah kelayakan untuk melaksanakan tugas,
keadaan mental memberikan kualifikasi seseorangkugérwenang dan
bertanggung jawab atas tindakannya atau perbuatarigberhasilan
sekolah ditentukan oleh kompetensi kepala sekojaiiu melakukan
pengorganisasian, secara sistematis, dan komitraentgrhadap
perbaikan pengelolaan sekolah dalam wewenangnya tdaggung
jawabnya sebagai pemimpin.

Kepemimpinan kepala sekolah bukanlah Sekedar deagarg
kompetensi yang dibuat oleh seseorang, melainkadgb@tan atau cara kerja
dengan guru-guru serta staf dalam suatu organisa&olah untuk
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab bersamaar{poan memahami
kondisi yang seperti ini bagi kepala sekolah mekapasuatu tugas yang
amat penting artinya bagi kompetensinya maupunng&atan kinerja dari
kepala sekolah, serta sekaligus melihat metodeyapa paling ampuh untuk

memecahkan permasalahan yang ada. Hoy dan Mis88F)1menegaskan

bahwa” kepala sekolah yang efektif adalah kepakolak yang memiliki
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kompetensi yang dipersyaratkan dan berusaha meatkafakompetensinya
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya lesjektifan sekolah”.

Sergiovani (1997) dalam Sagala mengemukakan bahkegala
sekolah yang efektif adalah kepala sekolah yang pomammemainkan
peranannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsjaetepala sekolah”.

Selanjutnya menurut Sagala (2009: 125) perilakpeke@mpinan
yang ditampilkan pada, perilaku yang berorientagas, para kepala
sekolah tidak akan melakukan pekerjaan yang sanmg yeernah
dilakukan oleh guru-guru, konselor dan karyawanokdk lainnya,
tetapi memfokuskan pada kegiatan menyusun pereacamaengatur
pekerjaan mengkoordinasikan kegiatan anggota, damyediakan
peralatan serta menyediakan bantuan teknis yareglakan.

Selanjutnya prilaku kepala sekolah yang berhubumigargan menejer
yang membantu para guru dan konselor memahami gsatahan dan
pemecahannya. Yang terahir perilaku partisipagpdta sekolah melakukan
pertemuan kelompok yang memudahkan partisifasig@®bilan keputusan,
memperbaiki komunikasi, mendorong kerjasama, danmumdahkan
pemecahan konflik.

Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan, kemakolah sudah
menduduki jabatannya dengan segala kemampuan ydaly diuji atau
melalui uji kompetensi maka diharapkan kepala sgkéérsebut mempunyai
kinerja yang tidak mengecewakan pemerintah, lembé@a organisasi yang
dipimpinnya, serta tidak mengecewakatakeholdermaupun masyarakat
yang ada disekitarnya. Menurut Husaini (2008: 4B&)erja berarti prestasi

kerja atau dalam bahasa inggris disgheiformance”. Kalau begitu kinerja

bisa dikatakan indikator keberhasilan sebuah osganisemakin baik kinerja
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pimpinan organisasi maka kemungkinan besar orgsineslean bertambah
maju”.

Dalam rangka menciptakan kinerja kepala sekolahg yaapat
dikatagorikan baik maka salah satu usaha pemeriatitah menyeleksi,
kandidat calon kepala sekolah sesuai dengan syardf telah ditentukan,
kemudian ditempatkan, selanjutnya diadakan latidétat jabatan, baik
sesudah menduduki jabatan maupun sebelum mendudiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, setelampoayai kompetensi
yang memadai atau paling tidak sesuai dengan UdikBiess No. 13 Tahun
2003, sehingga diharapkan dengan memiliki kompetgaeg memadai
melalui pendidikan dan pelatihan baik dalam jabateupun diluar jabatan
yang pada ahirnya, kinerja kepala sekolah akamiéxdh baik.

Namun tidak demikian yang terjadi di Kabupaten MNatWProvinsi
Kepulauan Riau. Berdasarkan observasi awal di gaserta pengalaman si
penulis, 79 orang dari 100 orang kepala sekolatardéslah mengikuti
pendidikan dan pelatihan kepala sekolah pada 1%ibpr 2009 sampai 16
Januari 2010 dengan hasil baik. Dilanjutkan denpgelatihan operasional
kepala sekolah serta bendaharawan sekolah padgatal¥ sampai 27 april
2010 dengan peserta kepala sekolah dasar 80 argagi¢ngan hasil baik.

Selanjutnya pada pada ahir januari 2010 dilanjutiean kompetensi
kepala sekolah secara lisan yang diikuti oleh Gihgrkepala sekolah dan
dinyatakan lulus sebanyak 50 orang kepala sekaahrdYang belum lulus

diadakan pembinaan selama 2 minggu, adapun magenbipaan sekitar
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kompetensi kepala sekolah. Namun kenyataan emyanilg ada dilpangan
belum terdapat peningkatan kinerja kepala sekokigain kata lain 80 %
kinerja kepala sekolah dasar serta mutunya khususadupaten Natuna
berjalan di tempat. Atas dasar inilah peneliti a8kt untuk meneliti

permasalahan yang ada di Kabupaten Natuna tersebut.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang disebutkan bahwa pdagididan

pelatihan kepala sekolah serta kompetensi berpengterhadap kinerja

kepala sekolah, namun untuk melihat hubungan tetsebaka perlu

diidentifikasi masalahnya agar analisis penelitt@nriebih jelas sebagai

berikut:

1. Situasi daerah yang terpisah oleh pulau-pulau utiti# memungkinkan
diadakan pendidikan dan pelatihan kepala sekolsardzecara sempurna.

2. Besarnya biaya yang dibutuhkan sehingga pemeridi@érah belum
mampu untuk melaksanakan pendidikan dan pelatiecera berkala.

3. Sedikitnya sumber daya manusia yang memenuhi syatak menduduki
jabatan kepala sekolah dasar.

4. Belum meratanya latar belakang akademis yang pikadidSarjana S1
untuk direkrut menjadi kepala sekolah.

5. Kompetensi kepala sekolah yang masih perlu pentagkasecara
berkesimbungan dalam meningkatkan efektivitas jgrose

6. Kepala sekolah dasar belum mengerti benar apa ydingaksud

manajemen dan fungsinya secara menyeluruh.
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7. Kepala sekolah belum mampu berinovasi.
8. Tingkat kinerja kepala sekolah dikatagorikan rendah
9. Tingginya tingkat ketergantungan kepala sekolahaiap atasannya
sehingga kinerja sulit dikembangkan.
10. Orientasi tugas kepala sekolah dasar belum jeliagga kepala sekolah
masih mengira-ngira akan tugasnya.
Dari sekian banyak permasalahan yang teridentifikeeska terdapat
hal-hal yang kiranya krusial sebagai faktor masajaltu pendidikan dan
pelatihan kepala sekolah, kompetensi yang dimik&pala sekolah serta

kinerja kepala sekolah dasar yang berada di Kabopgatuna.

C. Rumusan Masalah

Berpedoman pada latar belakang masalah dan id@siifmasalah
supaya  penelitian lebih terarah dan terfokus mademneliti dapat
merumuskam masalahnya sebagai berikBeberapa besar pengaruh
pendidikan dan pelatihan serta kompetensi terhadapkinerja kepala
sekolah dasar di Kabupaten Natuna Provinsi Kepulaua Riau?” kondisi
empirik yang ada di lapangan pada tahuan 2010 tklatkali kepala sekolah
dasar mengikuti pendidikan dan pelatihan bulangamdan bulan april yaitu
Diklat operasional dan Diklat Manajemen Kepala $skodengan jumlah
peserta 80 orang kepala sekolah dasar. hasil diatDersebut dinyatakan
baik. Setelah mengikuti Diklat dilanjutkan dengas tkompetensi secara
lisan, dari 60 orang peserta tes yang dinyatakérs lsebanyak 50 orang

kepala sekolah dasar. Sebenarnya Pemerintah Kbupdatuna telah
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merencanakan kegiatan pendidikan dan pelatihanli3daiam satu tahun

bahkan terkadang lebih dari 3 kali, namun karena lbeberapa kendala

sehingga sulit terlaksana secara maksimal.(datasCendidikan Kabupaten

Natuna 4 Juni 2010, Kasi PMPTK). Namun kinerja kamsekolah dasar di

Kabupaten Natuna tetap berjalan ditempat tanpaglkaian yang berarti.

Dari rumusam masalah tersebut maka dapat diriteigae berikut :

1. Bagaimana kondisi pendidikan dan pelatihan kepakolah dasar di
Kabupaten Natuna?

2. Bagaimana kondisi empirik kompetensi kepala sekdidar di Kabupaten
Natuna?

3. Bagaimana kondisi empirik kinerja kepala sekolalsadadi Kabupaten
Natuna?

4. Seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatiffeadép kinerja kepala
sekolah dasar di Kabupaten Natuna?

5. Seberapa besar pengaruh Kompetensi terhadap Kikepgala sekolah
dasar di Kabupaten Natuna?

6. Seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatinaadse kompetensi
kepala sekolah dasar di Kabupaten Natuna ?

7. Seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatinarkeenpetensi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja kep#étElasedasar di

Kabupaten Natuna?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum ingin mengetadgjauh mana
hubungan serta keterkaitan antar pendidikan daatipah serta kompetensi
terhadap kinerja kepala sekolah dasar di Kabupdtetuna Provinsi

Kepulauan Riau.

Secara khusus tujuan penelitian ini dapat dijabageabagai berikut:

1. Untuk mengetahui kondisi empirik pendidikan danapkbn kepala
sekolah dasar yang ada di Kabupaten Natuna

2. Untuk mengetahui kondisi empirik kompetensi kepsdékolah dasar di
Kabupaten Natuna

3. Untuk megetahui kondisi kinerja kepala sekolah dadia Kabupaten
Natuna

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikanpelatihan
kepala sekolah terhadap kinerja Kepala Sekolah rDds&Kabupaten
Natuna Provinsi Kepulauan Riau.

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompedtepala sekolah
terhadap kinerja Kepala Sekolah Dasar di Kabup#&tetuna Provinsi
Kepulauan Riau.

6. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan pelatihan
terhadap kompetensi kepala sekolah dasar di Kadibétuna?

7. Untuk mengetahui secara deskriptif gambaran tentsetgerapa besar

hubungan antara pendidikan dan pelatihan serta &mng Kepala
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Sekolah terhadap kinerja kepala sekolah di Kabupalatuna Provinsi
Kepulauan Riau.

Tujuan-Tujuan tersebut di atas dapat memberikanelgsan secara

jelas bahwa pendidikan dan pelatihan, kompetendia skinerja kepala

sekolah dasar merupakan suatu rangkaian kegiataq yaak terpisahkan

bahkan dapat berjalan seiring dalam mencapai twyugenisasi secara efektif

dan efisien.

Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini ada beberapa manfaat yangataiambil baik

bagi peneliti, lembaga tempat peneliti bekerja, gpdeimbaga akademik,

maupun bagi diri pribadi peneliti diantaranya:

1.

Dapat mengetahui makna yang terkandung dalam pkadiddan
pelatihan, serta kompetensi, dan kinerja kepalaolakk dasar yang

tergambar di Kabupaten Natuna Provinsi Kepulauau Ri

. Bagi peneliti dapat menambah wawasan keilmuan getbendaharaan

pengalaman pribadi menyangkut permasalahan yaeilgidit

. Bagi lembaga yang diteliti merupakan pedoman dalaamgka

pembentukan lembaga yang berkualitas dan bermutu.

. Bagi lembaga akademik dapat mengetahui sejauh miamgkat

kemampuan mahasiswa dalam menganalisa suatu péahwsgang baru.

. Bagi masyarakat dapat menambah bahan bacaan dak mehambah

wawasan dalam dunia ilmu.
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6. Bagi kepala sekolah dapat mengetahui makna peraidilan pelatihan,
kompetensi serta kinerja dalam tugasnya.
7. Bagi semua peserta didik dapat mengetahui seorepaldk sekolah yang

memenuhi kriteria tugas secara jelas.

8. Bagi stakeholderdapat merasa puas akan jabatan kepala sekolah yang

ideal.

Kerangka Penelitian

Kinerja Kepala sekolah dasar (variabel Y) dapatedgaruhi oleh
berbagai faktor seperti pendidikan dan pelatihaarigbel X) dan
Kompetensi (variabel 2. Selain itu banyak faktor lain juga yang
mempengaruhi, seperti kemampuan akademik, masa, kEpgkat, situasi
tempat dan lain-lain. Hubungan antara variabel t@apat digambarkan

sebagai berikut:Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

Pendidikan dan pelatihan

1. Pengabdian
2. Proses pendidikan dan pelatihan
3. Mutu
4. Keahlian Vi rX.Y
5. Kemampuan dan
keterampilan —
UU No. 43 Th. 1999 Kinerja
= X1X2Y | 1. Kualitas pekerjaan
2. Kuantitas pekerjaan
rX1.X2 4 > 3. Supervisi
Kompetensi 4, Kehadiran_
5. Konservasi
1. Keperibadian o
2. Manajerial Husaini (2008: 458
3. Supervisi >
4. Kompetensi sosial < X2.Y
5. kewirausahaan

Syaiful Sagala (2009:124)
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G. Pradigma penelitian

Paradigma penelitian merupakan model atau bentng yeenjadikan
acuan oleh peneliti dalam rangka kegiatan penefitia. Bogdan dan Biklin
(dalam Moleong 2008: 30) menyatakan bahwa kumpuldenggar dalam
sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep ptamisi yang
mengarahkan kerangka berfikir penelitian.

Diperkuat oleh Nasution (2003:2) Paradigma pem@lithdalah suatu
perangkat kepercayaan nilai-nilai suatu pandangangah dunia luar.
Paradigma akan mengarahkan penelitian penelitimngah timbulnya
paradigma baru dalam dunia pendidikan, maka tinplolee paradigma baru
dalam dunia pendidikan, dan diikuti dengan terciptametoda baru dalam
dunia penelitian.

Apabila kita berpedoman pada pengertian konsep tas anaka
paradigma dapat dikatakan sebagai suatu perangkatapau alur berpikir
yang didasari oleh nilai-nilai keilmuan dan pendakapenelitian yang
dipakai. Ini terjadi akibat dari pengembangan skliaari.

Paradigma tentang pendidikan dan pelatihan, kompeserta kinerja
yang ada di lapangan hanya berpedoman pada ldtdkahg masalah, yang
di dalamnya terdapat sekumpulan penomena-penomem®y \berada
dilapangan sehingga mempermudah peneliti menyusiatu srancangan
penelitian.

Disamping itu paradigma penelitian juga merupakargkah-langkah

serta alur berfikir peneliti dalam menjalankan pidireen agar kegiatan
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penelitian menjadi terarah, yang nantinya penelittkan menjadi lebih

efektif dan efisien. Paradigma penelitian ini teati jelas pada bagan berikut

ini.

Tujuan pendidikan NasioneJI
UU Sisdiknas No. 20 Th
2003, PP. No. 101 Tahun

1 2000 dan PP. 14 Th 1994

Permendiknas no.13 th 2047

Pendidikan &
Pelatihan %]
\ 4 Y
Visi, dan misi sekolah Kinerja kepala
sekolah.
\ 4
Tantangan Masa Depan Y
Kompetensi |¢-
» Kepala Sekolah
Umpan Balik ‘

Penilaian Kinerja

Kepala sekolah

Gambar 2.1
Skema Paradigma Penelitian



25

H. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis perlu dibuat karena merupakaalbaw sementara
dari permasalahan yang dipertanyakan, yang jawabamasih berupa teori
belum temuan di lapangan. Sugiono (2008:96) Hipetegrupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitiantgkaigdinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementarankanawaban yang
diberikan didasarkan pada teori yang relevan serhatam berdasarkan pada
fakta empiris yang diproleh dari pengumpulan dataghngan.

Hipotesis merupakan pernyataan penjelasan, dergandin prediksi
hasil, pernyataan masalah dan hipotesis pada an§agna artinya. Sedangkan
hipotesis penelitian adalah pernyataan yang lebisls dari pada pernyataan
masalah, harus jelas dan dapat diuji serta berlgaivurterhadap hasil
penelitian.

Sesuai dengan masalah yang telah diuraikan di rmtds dapatlah
dibuat hipotesis sebagai berikut:

1. Kondisi kepala sekolah dasar di Kabupaten Naturiah tenengikuti
pelatihan, mempunyai kompetensi serta memiliki kgngang memadai.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendididan Pelatihan
terhadap kinerja kepala sekolah dasar di Kabup&tatuna Provinsi
Kepulauan Riau.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetrbiadap kinerja

kepala sekolah dasar di Kabupaten Natuna Proviegulauan Riau.
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4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendiddam pelatihan dan
kompetensi kepala sekolah di Kabupaten Natuna Rsbiiepulauan Riau.
5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendiddeam pelatihan serta
kompetensi terhadap kinerja kepala sekolah das#tatdupaten Natuna

Provinsi Kepulauan Riau.



